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BAB I                                                                                                    
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kanker l eher r ahim merupakan j enis pe nyakit  ka nker yang pa ling 

banyak di  derita wanita diatas usia 18 t ahun. Kanker leher rahim ini menduduki 

urutan no mor 2 pe nyakit  ka nker di  duni a, bahkan s ekitar 500.000  w anita d i 

seluruh dun ia di  d iagnosa m enderita ka nker leher r ahim d an r ata- rata 270.000 

meninggal tiap tahun (Depkes  R I, 2008). Pap smear telah mengurangi kematian 

akibat kanker s erviks d i A merika S erikat s ebanyak l ebih dari 70 p ersen. S etiap 

tahun, lebih dari 4000 wanita di Amerika Serikat meninggal akibat kanker serviks 

(Varney, 2007). 

Kanker leher r ahim di  I ndonesia masih m enduduki pe ringkat pe rtama 

sebagai penyakit kanker yang terbanyak dijumpai pada wanita, dengan melakukan 

pemeriksaan asupan pap (pap s mear) be rarti t elah melaksanakan usaha 

pencegahan da n de teksi di ni k anker l eher r ahim ( Lestadi, 2009). Selama kur un 

waktu 5 tahun (1975-1979) Prawirohardjo menemukan di RSUGM/RSUP Sardjito 

179 di  a ntara 263 ka sus ( 68,1%). Soeripto dk k, menemukan f rekuensi relatif 

karsinoma serviks di Provinsi D.I.Y 25,7% dalam kurun 3 tahun (1970-1973)  dan 

20.0% dalam kurun 2 tahun (1980-1982) di antara 5 jenis kanker terbanyak pada 

wanita sebagai peringkat pertama. Sebagian besar penderita berusia antara 30-60 

tahun, terbannyak a ntara 45 -50 t ahun. P eriode l aten da ri f ase pra i nvasif untuk 

menjadi invasive memakan waktu sekitar 10 tahun. Hanya 9% dari wanita berusia 

<35 tahun m enunjukkan kanker s erviks ya ng invasive pada saat  d idiagnosis, 
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sedangkan 35% dari KIS (Karsinoma in situ) terdapat pada wanita di bawah usia 

35 tahun (Prawirohardjo, 2009). 

Pada t ahun 2007 di  Indonesia p revalensi t umor/ ka nker  di I ndonesia 

mencapai 4,3 pe r 1000  pe nduduk. Angka t ertinggi t erjadi di  D aerah Istimewa 

Yogyakarta (9,6 pe r 10 00) da n t erendah di  M aluku ( 1,5 p er 1000 ). D ata tahun 

2004-2007 menunjukan ba hwa  k anker s erviks m erupakan s alah s atu ka nker 

perempuan t erbanyak da n c enderung m engalami ke naikan tiap t ahunnya         

(Depkes, 2009).   

Propinsi di  DIY s endiri pa da tahun 2011 a ngka c apaian d eteksi di ni 

kanker l eher r ahim masih 79 pasangan usia s ubur da ri 100 sasaran. Wilayah 

kabupaten  Sleman sendiri un tuk ha sil pe meriksaan de ngan neoplasma ga nas 

servik uteri sebanyak 96 ibu- ibu dengan usia 25-44 tahun, jumlah ini merupakan 

angka tertinggi dibandingkan dengan wilayah kabupaten lain di wilayah propinsi  

DIY (Dinkes DIY, 2012). 

Beberapa  f aktor  ya ng  di duga  meningkatkan  kejadian  ka nker  l eher 

rahim yaitu faktor sosiodemografis yang meliputi usia, status sosial ekonomi, dan  

faktor  aktifitas  seksual  yang  meliputi  usia  pertama  kali  melakukan hubungan  

seks,  pasangan  seks  yang  berganti-ganti,  paritas,  kurang menjaga kebersihan  

genital, merokok,  riwayat  penyakit  kelamin,  trauma  kronis  pada serviks, serta 

penggunaan kont rasepsi or al d alam j angka l ama ya itu l ebih da ri 4 t ahun 

(Diananda, 2007).    

Berdasarkan ha sil s tudi pe ndahuluan ya ng di  l akukan di Puskesmas 

Tempel II B anyurejo pada t anggal 22 M aret 2012 , didapatkan data j umlah 
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sebenarnya Pasangan Usia Subur ( PUS) ya itu 1207 P US. Puskesmas Tempel I I 

telah m emberikan pe layanan pemeriksaan pap smear, akan t etapi jumlah 

Pasangan Usia Subur ( PUS) yang m elakukan pe meriksaan pap smear di 

Puskesmas Tempel II pada tahun 2011 terdapat 20  Pasangan Usia Subur (PUS). 

Hal i ni m enunjukan kur angnya  minat i bu da lam melakukan  pe meriksaan pap 

smear di Puskesmas. Banyak a lasan ya ng  m empengaruhi kur angnya minat i bu 

dalam melakukan pemeriksaan pap smear di Puskesmas Tempel I I seperti sikap 

ibu yang t idak mendukung pemeriksaan pap smear,  seperti rasa malu, sehingga 

sedikit sekali yang melakukan  pap smear atas keinginan sendiri.  

Berdasarkan l atar be lakang diatas pe nulis tertarik unt uk melakukan 

penelitian dengan judul Gambaran Sikap Ibu Tentang Pemeriksaan Pap Smear  di 

Dusun Pokoh, Desa Banyurejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta Tahun 2012. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan urai an dalam l atar b elakang di atas, maka pe rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Gambaran Sikap Ibu Tentang 

Pemeriksaan  Pap Sm ear di Dusun P okoh, Desa B anyurejo, Tempel, Sleman, 

Yogyakarta Tahun 2012”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Mengetahui Gambaran S ikap Ibu T entang Pemeriksaan Pap Smear di 

Dusun Pokoh, Desa Banyurejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta Tahun 2012. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya karakteristik ibu-ibu d i Dusun P okoh Desa B anyurejo 

Tempel Sleman Yogyakarta. 

b. Diketahuinya ga mbaran s ikap i bu ya ng mendukung da n tidak 

mendukung terhadap pemeriksaan Pap Smear di Dusun Pokoh Desa 

Banyurejo Tempel Sleman Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pe nelitian ini diha rapkan dapat m enambah w awasan dan pengetahuan 

sebagai s arana unt uk m elatih di ri melakukan pe nelitian, serta m enerapkan 

ilmu-ilmu yang telah diperoleh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat, khususnya ibu-ibu Pasangan Usia Subur (PUS) 

Diharapkan da pat menambah pe ngetahuan d an keikutsertaan masyarakat 

khususnya ba gi Pasangan Usia S ubur ( PUS) di w ilayah Dusun P okoh, 

Desa Banyurejo, Tempel, Sleman tentang p entingnya pemeriksaan pap 

smear untuk mendeteksi dini adanya tanda- tanda kanker serviks. 

b. Bagi Puskesmas Tempel II 

Dapat menambah informasi atau masukan bagi puskesmas bersama tenaga 

kesehatan, khususnya bidan untuk lebih meningkatkan pelayanan promosi 

pap s mear sehingga d iharapkan m ampu meningkatkan pengetahuan d an 
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sikap m asyarakat khus usnya ibu-ibu pa sangan us ia s ubur m engenai 

pentingnya pemeriksaan pap smear. 

c. Bagi Institusi STIKES A. Yani 

Dapat m enambah ba han pustaka dan digunakan seba gai su mber ba caan 

atau literatur da lam pe lajaran ke bidanan ya ng disimpan di  pe rpustakaan 

institusi. 

d. Bagi peneliti lain 

Hasil pe nelitian i ni di harapkan da pat m enjadi ba han pe rtimbangan da n 

data da sar untuk melakukan pe nelitian-penelitian l ebih l anjut dengan 

variabel yang be lum diteliti tentang Gambaran S ikap Ibu Tentang 

Pemeriksaan Pap Smear. 

 

E. Keaslian Penelitian 

1. Suhartini, (2010). Dengan judul “Hubungan antara usia menikah dan paritas 

dengan kejadian kanker serviks di RSUD dr.Soeroto Ngawi 2010”. Penelitian 

dalam pe ngumpulan da ta m enggunakan dokum entasi r ekam medik, a nalisa 

data de ngan uj i s tatistik c hi s quare. Hasil pe nelitian ada hubungan  us ia  

menikah  dan  paritas dengan  kejadian  kanker  serviks.   

2. Nurhasanah, (2008). Dengan j udul “ Pengaruh ka rakteristik da n pe rilaku 

pasangan us ia subur t erhadap pe meriksaan pap s mear 2008”. P enelitian i ni 

merupakan pe nelitian a nalitik m enggunakan d esain sekat s ilang ( Cross 

Sectional Study). Hasil penilitian ini terhadap 88 orang PUS yang dilihat dari 

kelompok b erumur < 20 t ahun dan >35 t ahun yang be risiko 6 or ang ( 6.8%) 
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dan yang berumur 20 t ahun -35 t ahun t idak berisiko 82 o rang 93.2%. Pada 

pendidikan PUS yang melakukan pap smear  pada pendidikan rendah (57,1 

%), pada pekerjaan PUS yang melakukan pap smear (55,6%), sosial ekonomi 

PUS ya ng melakukan pap s mear pada s osial ekonomi t inggi ( 50,0%), PUS 

yang melakukan pap smear pada pengetahuan tinggi (54,1%) dan pada sikap 

PUS yang melakukan pap smear pada sikap baik (34,9%). 

3. Purwati, yu ni, dkk ( 2008). Dengan j udul “ Pengaruh pe nyuluhan ke sehatan 

tentang kanker leher rahim dan pap smear terhadap kesadaran mengikuti pap 

smear pada i bu-ibu di  M risi L or T irtomulyo K asihan B antul 2008”. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan “True 

Experimental D esign” dengan r ancangan “ post t est onl y c ontrol gr oup 

design” dari ha sil pe nelitian tersebut t erdapat pe ngaruh yang s ignifikan 

dengan a danya pe nyuluhan ke sehatan t entang kanker l eher r ahim da n pap 

smear terhadap tingkat kesadaran ibu-ibu usia 30-50 tahun.  

Secara umum perbedaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian ini 

adalah terletak pada  judul, j umlah r esponden, a lat uku r, waktu pe nelitian, 

tempat penelitian, dan tahun pe laksanaan. Penelitian ini memfokuskan pada 

gambaran sikap ibu tentang pemeriksaan pap smear. 
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